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Abstrak.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan penting dalam menggerakkan
perekonomian nasional Indonesia, dimana sektor kuliner. Ayam Penyet Budhe Sutet, sebuah UMKM kuliner,
menghadapi tantangan besar dalam strategi promosi, sehingga membatasi visibilitas dan jangkauan pelanggan.
Untuk mengatasi hal ini, program pengabdian masyarakat dilaksanakan untuk meningkatkan daya saing melalui
serangkaian inisiatif yang ditargetkan, diantaranya mendesain ulang spanduk, memperbarui daftar menu,
membuat materi promosi untuk media sosial, dan mendaftarkan lokasi bisnis di Google Maps. Upaya ini bertujuan
untuk meningkatkan eksposur merek, menyederhanakan proses operasional, dan menarik lebih banyak pelanggan.
Hasil yang diharapkan antara lain peningkatan penjualan, peningkatan kehadiran pasar, dan peningkatan
keberlanjutan bisnis, sehingga berkontribusi terhadap pertumbuhan sektor UMKM kuliner Indonesia.

Kata Kunci: Strategi Promosi, Pengabdian Masyarakat, UMKM,

1. LATAR BELAKANG

UMKM memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, baik
melalui penciptaan lapangan kerja maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat (Permana,
2017). Pada tahun 2023, jumlah pelaku UMKM mencapai sekitar 66 juta (RI, 2023), menyerap
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sekitar 117 juta tenaga kerja (97% dari total tenaga kerja), serta berkontribusi sebesar 61%
terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB), atau setara 8.573 triliun (SANTOSA & BUDI,
2021). Berdasarkan Kementrian Koperasi UMKM jumlah pelaku sebanyak 99,99% dari
jumlah pelaku UMKM vyang ada di Indonesia. Sementara kontribusi UMKM terhadap
perekonomian nasional (PDB) sebesar 61,1% dan 38,9% di sumbangkan oleh pelaku usaha
besar (RI, 2023).

Generasi Z memiliki ketertarikan yang besar terhadap makanan lokal, termasuk sambal,
sebagai bagian dari identitas budaya Indonesia. Sambal tidak hanya dipandang sebagai
pelengkap makanan, tetapi juga simbol eksplorasi rasa dan nostalgia terhadap masakan
rumahan. Faktor ini dipengaruhi oleh promosi yang masif di media sosial, yang mengenalkan
keunikan sambal sebagai ciri khas masakan nusantara. Generasi Z juga menyukai inovasi
sambal yang dikemas secara modern atau memiliki cita rasa yang unik. Sambal ini praktis dan
mudah dikonsumsi dan cocok dengan gaya hidup mereka yang dinamis, memberi peluang bagi
UMKM untuk membuat produk sambal yang relevan dan menarik (Crew, 2023).

Namun, seiring dengan perkembangan jumlah UMKM, tantangan yang dihadapi juga
semakin kompleks (Regi et al., 2023). Pada tahun 2024, sekitar 30 juta UMKM telah bergabung
dalam ekosistem digital (Ferrika Lukmana Sari, 2024). Tantangan utama UMKM meliputi
inovasi dan teknologi, literasi digital, legalitas, akses pembiayaan, branding, pemasaran,
peningkatan kompetensi sumber daya manusia (Rimadias et al., 2022). Merujuk pada tantangan
tersebut, maka pemerataan pelatihan dan pendampingan UMKM sangat penting untuk
dilakukan (Rimadias, 2023).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, strategi promosi menjadi salah satu elemen kunci
keberhasilan UMKM (Pamekas et al., 2019). Promosi tidak hanya membantu mengenalkan
produk atau jasa kepada konsumen, tetapi juga berfungsi untuk membujuk dan meningkatkan
loyalitas pelanggan (Haque et al., 2023). Dalam konteks UMKM, metode promosi yang efektif,
seperti penggunaan media visual berupa banner, spanduk, dan poster, menawarkan solusi yang
terjangkau untuk meningkatkan eksposur dan daya tarik produk di pasar (Martowinangun et
al., 2019).

Tetapi tentunya strategi promosi ini belum dapat diterapkan oleh semua UMKM di
Indonesia salah satunya adalah UMKM kecil bernama “Ayam Penyet Budhe Sutet”. Ayam
Penyet Budhe Sutet merupakan UMKM yang bergerak dalam bidang kuliner dengan menjual
Ayam Penyet yang memiliki sambal yang khas atau unik sehingga dapat menarik perhatian

banyak orang termasuk generasi Z yang memiliki ketertarikan pada sambal karena
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keunikannya sebagai bagian dari identitas budaya lokal dan nostalgia masakan rumahan.
Namun kurangnya strategi promosi ini sendiri menyebabkan Ayam Penyet Budhe Sutet ini
sendiri masih belum dikenal oleh banyak orang. Maka dari itu kami akan melakukan program
pengabdian masyarakat kepada Ayam Penyet Budhe Sutet dengan harapan dapat membantu
menaikan penjualan Ayam Penyet Budhe Sutet dalam bidang promaosi.

Kami akan melakukan beberapa tindakan seperti: Pertama, mendesain dan memasangkan
banner baru di depan Ayam Penyet Budhe Sutet, dimana saat ini design banner yang masih
kurang menarik dan termakan oleh waktu membuat banner Ayam Penyet Budhe Sutet ini
menjadi sulit untuk dilihat oleh banyak orang. Maka dari itu kami memutuskan untuk
mendesign banner baru. Kedua, mendesain dan membuat daftar menu baru, dimana saat ini
belum ada daftar menu yang dapat dilihat oleh pelanggan sehingga dapat membuang waktu.
Maka dari itu kami memutuskan untuk mendesain daftar menu baru. Ketiga, mendesain dan
mempublikasikan poster sebagai media promosi, dimana selama ini jenis promosi yang ada
dalam UMKM Ayam Penyet Budhe Sutet adalah dari mulut ke mulut serta melalui whatsapp
kami mendesain sebuah poster yang dapat digunakan untuk mempromosikan Ayam Penyet
Budhe Sutet dalam sosial media. Keempat, mendaftarkan Ayam Penyet Budhe Sutet ke
platform Google Maps, selama ini UMKM Ayam Penyet Budhe Sutet belum dapat ditemukan
melalui Google Maps sehingga kami memutuskan untuk membantu mendaftarkan UMKM
Ayam Penyet Budhe Sutet ke aplikasi Google Maps sehingga dapat membantu orang-orang
untuk menemukan Ayam Penyet Budhe Sutet.

Melalui langkah-langkah tindakan ini,besar harapan kami usaha Ayam Penyet Budhe
Sutet dapat lebih dikenal masyarakat, sehingga penjualan meningkat. Tindakan ini juga dapat

membantu meningkatkan citra UMKM di masyarakat tidak hanya citra rasa.

2. KAJIAN TEORITIS

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah unit usaha produktif yang dikelola
oleh individu atau badan usaha kecil. Di Indonesia, UMKM memegang peran strategis dalam
perekonomian nasional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM
diklasifikasikan berdasarkan aset, omset tahunan, dan jumlah tenaga kerja sebagai berikut:
usaha Mikro, memiliki aset hingga Rp 50.000.000 dengan omset tahunan maksimal Rp
300.000.000. Usaha Kecil, memiliki aset antara Rp 50.000.000 hingga Rp 500.000.000 dengan
omset tahunan Rp 300.000.000 hingga Rp 2.500.000.000. Usaha Menengah, memiliki aset
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antara Rp 500.000.000 hingga Rp 10.000.000.000 dengan omset tahunan Rp 2.500.000.000
hingga Rp 50.000.000.000 (Indonesia, 2024).

3. METODE PENELITIAN

Pengabdian masyarakat UMKM Ayam Penyet Budhe Sutet berlokasi pada Kantin 1

Sektor 1 Gading Serpong Tangerang, dekat SMAK Penabur Tangerang. Kegiatan pengabdian

masyarakat ini berlangsung selama satu Bulan. Dalam proses pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat ini metode yang kita gunakan seperti perencanaan, dan pelaksanaan.

Tahap Perancangan yang kami lakukan selama satu Minggu, beberapa hal yang kami lakukan

dalam tahap ini seperti berikut:

1.
2.
3.

S.
6.
7.

Mengumpulkan informasi lebih lanjut tentang UMKM yang menjadi target.
Mendiskusikan masalah yang dihadapi UMKM dengan pemilik usaha.

Melakukan kunjungan lapangan untuk meminta izin kepada pemilik usaha terkait
program pengabdian masyarakat.

Menelaah masalah yang ada, seperti kekurangan dalam promosi, kelebihan pasar, dan
kendala pasar.

Merencanakan tindakan yang akan dilakukan dalam program pengabdian masyarakat.
Menentukan target konsumen yang menjadi fokus program.

Menyusun jadwal kegiatan secara rinci untuk pelaksanaan di lapangan.

Tahap Pelaksanaan yang kami lakukan selama satu Minggu, beberapa hal yang kami lakukan

dalam tahap ini seperti berikut:

1.
2.

43

Mengunjungi lokasi usaha Ayam Penyet Budhe Sutet.

Menjelaskan kontribusi dan manfaat program pengabdian masyarakat kepada pemilik
UMKM.

Mendiskusikan dan menyepakati langkah-langkah yang akan dilakukan bersama
pemilik UMKM.

Membuat desain banner baru untuk UMKM agar tampilan lebih menarik.

Membuat daftar menu baru untuk mempermudah konsumen dalam memesan makanan.
Membuat poster promosi yang difokuskan untuk pemasaran online melalui aplikasi
WhatsApp.

Mendapatkan persetujuan pemilik UMKM atas desain banner, daftar menu, dan poster.
Mencetak banner dan menyerahkan daftar menu kepada pemilik UMKM.

Melakukan pemasangan banner baru di lokasi usaha.
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10. Memberikan wajan baru untuk mendukung operasional memasak.

11. Melakukan dokumentasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada
masyarakat adalah pengabdian ke UMKM “Ayam Penyet Budhe Sutet”. Letak UMKM berada
di Gading Serpong Tangerang Kantin Sektor 10 di dekat SMAK Penabur Gading Serpong.
Dengan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan penjualan UMKM melalui
teknologi kreativitas digital.

Kontribusi yang diberikan pada pengabdian masyarakat ini seperti banner, dimana yang
dapat dilihat bahwa banner yang digunakan sudah termakan waktu yang membuat warna dan
gambar menu yang disediakan menjadi tidak terlihat dengan jelas. Selain dari itu pemilihan
warna yang netral membuat Ayam Penyet Budhe Sutet ini kurang dapat terlihat saat sedang

melintas.

Gambar 1. Tampak Depan UMKM Budhe Sutet, Sebelum dan Sesudah Program
Pengabdian Kepada Masyarakat
Selain dari itu, kami juga menyediakan daftar menu baru, yang sebelumnya tidak tersedia
di Ayam Penyet Budhe Sutet, sehingga pelanggan harus memilih pesanan secara langsung
tanpa panduan tertulis. Dengan adanya daftar menu ini, pelanggan kini dapat melihat pilihan
makanan dan minuman dengan lebih mudah dan nyaman, lengkap dengan deskripsi serta harga

untuk membantu mereka dalam menentukan pilihan.



Peningkatan Daya Saing Usaha Ayam Penyet Budhe Sutet Melalui Strategi Promosi

AYAM
PENYET
Bude Sutet _

MAKANAN (LAUK)

AYAM PENYET 15.000
AYAM GEPUK 20.000
LELE PENYET 15.000
LELE GEPUK 20.000
SATE USUS (2 pcs) 5.000
SATE KULIT (2 pcs) 5.000
SATE ATl / AMPELA (3 pcs) 10.000
TEMPE TAHU (2 pcs) 5.000
SATE TELUR (3 pes) 10.000

NASI

NASI PUTIH
NASI UDUK

ADDITIONAL

SAMBAL 5.000 & -
TERONG PENYET KECIL 5.000 \
TERONG PENYET BESAR 10.000 7"_ i | \

Gambar 2. Daftar Menu Baru

Poster yang akan digunakan untuk promosi melalui aplikasi WhatsApp ini di buat untuk
memberikan informasi lebih lengkap kepada pelanggan. Yang Sebelumnya, pelanggan hanya
dapat memesan langsung melalui aplikasi tanpa panduan promosi tambahan. Namun Kini,
Ayam Penyet Budhe Sutet menghadirkan poster promosi yang tidak hanya mencantumkan
beberapa menu unggulan beserta harga, tetapi juga menyediakan informasi penting lainnya,
seperti alamat lengkap lokasi usaha, nomor kontak yang dapat dihubungi, serta detail prosedur

pemesanan.

Nasi Ayam

“BUDE SUTET”

RABULIBUR
Buka jam 16.00 WiB

Gambar 3. Poster Promosi
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Kami juga memberikan sebuah wajan sebagai alat masak baru, yang sebelumnya Ayam Penyet
Budhe Sutet menggunakan wajan lama yang sudah kurang optimal dalam mendukung proses

memasak. Dengan wajan baru ini, kami berharap dapat meningkatkan kualitas hasil masakan.

Gambar 4 Wajan Baru
Analisis Swot Ayam Penyet Budhe Sutet

Analisis SWOT yang didapatkan dalam pengabdian masyarakat UMKM vyaitu cita rasa
sambal yang dimiliki oleh ayam penyet budhe sutet menjadi pembentuk berbeda dari UMKM
lain. Namun terdapat juga kelemahan yaitu harga bahan baku yang berubah membuat harga
serta keuntungan penjualan berubah-ubah. Semua tetap dapat diatasi dengan peluang yang
diambil yaitu adanya variasi menu makanan dan memanfaatkan media sosial khususnya
WhatsApp. Lalu ada ancaman yang terdapat di usaha UMKM Ayam Penyet Budhe Sutet yaitu,
ada persaingan yang ketat karena banyaknya pedagang makanan sejenis yang menawarkan

produk serupa, jadi ini bisa menjadi ancaman untuk usaha Ayam Penyet Budhe Sutet..

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Melalui program pengabdian masyarakat, tim telah berhasil memberikan berbagai
kontribusi nyata untuk mendukung perkembangan UMKM Ayam Penyet Budhe Sutet. Dengan
hasil yang sudah dilakukan juga memberikan dampak yaitu meningkatkan citra toko dan juga
menarik perhatian konsumen. Program pengabdian masyarakat memberikan pengetahuan pada
penjualan UMKM secara nyata.. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong untuk strategi
pemasaran Yyang lebih efektif. Saran yang dapat diberikan dengan adanya keterbatasan
penelitian dalam komunikasi dengan pelaku UMKM dapat dimudahkan kedepannya. Dan
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untuk promosi agar semakin digerakkan untuk segala promosi yang tersedia di berbagai

platform.
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